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ABSTRACT

This study examines the application of Lev Vygotsky's theory, particularly the concepts
of Zone of Proximal Development (ZPD) and scaffolding, in language learning in early
elementary school classes. Language sKills are a crucial aspect of children’s cognitive
development, with social interaction playing a key role in the learning process. A
qualitative research method was employed, involving first and second-grade students
and language teachers as subjects. Data were collected through observations,
interviews, document analysis, and questionnaires. The findings indicate that the
implementation of ZPD and scaffolding effectively enhances children’s language skKills,
increases motivation, and strengthens social interactions. Teachers act as scaffolders,
providing appropriate support to help students learn. In conclusion, applying Vygotsky's
theory in language learning in early elementary education can bolster children’s
language abilities, build confidence, and support social development.

Keyword: Vygotsky's Theory, Zone of Proximal Development (ZPD), Scaffolding,
Language Learning, Early Elementary School

ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji penerapan teori Lev Vygotsky, khususnya konsep Zone of
Proximal Development (ZPD) dan scaffolding, dalam pembelajaran bahasa di kelas
awal sekolah dasar. Kemampuan bahasa merupakan aspek penting dalam
perkembangan kognitif anak, dan interaksi sosial menjadi kunci dalam proses
pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif
dengan subjek siswa kelas satu dan dua serta guru bahasa. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, analisis dokumen, dan kuesioner. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan ZPD dan scaffolding secara efektif meningkatkan
keterampilan bahasa anak, meningkatkan motivasi, dan memperkuat interaksi
sosial. Guru berperan sebagai scaffolder yang menyediakan dukungan yang tepat
untuk membantu siswa belajar. Kesimpulannya, penerapan teori Vygotsky dalam
pembelajaran bahasa di kelas awal dapat memperkuat kemampuan bahasa anak,
membangun kepercayaan diri, dan mendukung perkembangan sosial.

Kata kunci: Teori Vygotsky, Zone of Proximal Development (ZPD), Scaffolding,
Pembelajaran bahasa, Kelas awal sekolah dasar
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A.PENDAHULUAN

Perkembangan bahasa pada
anak usia sekolah dasar memainkan
peranan penting dalam proses belajar-
interaksi

mengajar, sosial, dan

pembentukan kemampuan berpikir

kritis. Di usia sekolah dasar, anak-anak

berada dalam tahap penting
perkembangan kognitif yang
memengaruhi kemampuan mereka

dalam memahami, mengolah, dan
mengekspresikan informasi. Bahasa
menjadi sarana utama bagi anak untuk
berkomunikasi, mengembangkan
keterampilan sosial, dan membangun
akademis.

dasar bagi kemajuan

Memahami perkembangan bahasa
pada tahap ini akan membantu para
pendidik dan orang tua untuk
memberikan dukungan yang sesuai
dengan kebutuhan anak, baik dalam
proses belajar di kelas maupun dalam

lingkungan rumah.

Anak usia sekolah dasar

umumnya berada dalam  fase
perkembangan bahasa yang lebih
kompleks dibandingkan dengan usia

sebelumnya, di mana mereka mulai

memahami  struktur tata bahasa,
memperluas kosakata, dan
mengembangkan kemampuan

membaca serta menulis. Menurut teori

perkembangan bahasa, anak-anak
pada wusia ini mulai menunjukkan
kemampuan berkomunikasi yang lebih
efektif dan mulai mampu memahami
abstrak.

konsep Namun,

perkembangan ini tidak hanya
bergantung pada faktor bawaan saja,
tetapi juga sangat dipengaruhi oleh
lingkungan. Faktor eksternal, seperti
pola asuh di rumah, lingkungan
sekolah, interaksi dengan teman
sebaya, serta paparan terhadap media
dan teknologi, dapat mempercepat
atau bahkan menghambat

perkembangan bahasa mereka.

Sekolah dan guru berperan

penting dalam mendukung dan
mengarahkan perkembangan bahasa
anak. Guru yang memahami tahapan
perkembangan bahasa dapat
merancang metode pembelajaran yang
tepat, misalnya melalui kegiatan
bercerita, membaca, dan berdiskusi,
yang mendukung perkembangan

keterampilan bahasa. Pendekatan
pembelajaran yang berfokus pada
bahasa juga membantu anak-anak
mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan mempersiapkan mereka
untuk berinteraksi dengan dunia di luar
kelas. Mengingat pentingnya

perkembangan bahasa pada usia ini,
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diperlukan analisis mendalam untuk

memahami  bagaimana teori-teori

perkembangan bahasa dapat
diterapkan dalam pembelajaran agar
proses pendidikan lebih efektif dan
kebutuhan

sesuai dengan

perkembangan anak.

KAJIAN TEORI
2.1 Teori Perkembangan Bahasa

Dalam perkembangan bahasa
anak, terdapat beberapa teori dasar
yang menjelaskan bagaimana anak
belajar dan mengembangkan
keterampilan bahasa dari tahap awal
hingga mencapai kemampuan bahasa
yang lebih kompleks. Beberapa teori
utama tentang perkembangan bahasa

meliputi:

1. Teori Nativis (Innatist) oleh
Noam Chomsky

Chomsky berpendapat bahwa
kemampuan bahasa merupakan
sesuatu yang bersifat bawaan
dan didukung oleh struktur
kognitif tertentu dalam otak,
yang disebut Language
Acquisition Device (LAD). Teori
ini menyatakan bahwa anak-
anak memiliki kapasitas bawaan

untuk memahami tata bahasa

universal, yang membantu
mereka belajar bahasa dengan
mudah hanya melalui paparan
dan interaksi. Teori nativis
menjelaskan bahwa anak-anak
memiliki kecepatan yang tinggi
dalam memahami dan
memproduksi bahasa meskipun
dengan masukan yang minimal,
karena ada perangkat bahasa
bawaan yang memandu

mereka.

2. Teori Sosiokultural oleh Lev

Vygotsky

Vygotsky menekankan peran
lingkungan sosial dan interaksi
dalam perkembangan bahasa
anak. Menurut teori
sosiokultural, bahasa
berkembang melalui interaksi
anak dengan orang dewasa dan
teman sebaya di lingkungan
mereka. Dalam hal ini, peran
guru dan orang tua sangat
penting sebagai mediator atau
fasilitator perkembangan
bahasa anak melalui dialog,
tanya jawab, dan kegiatan
kolaboratif. Konsep zone of
proximal development (ZPD)
juga penting dalam teori ini,
yang menunjukkan bahwa anak
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akan lebih mampu
mengembangkan keterampilan
bahasa jika mendapat bantuan
dari orang dewasa atau teman

sebaya.

. Teori Pembelajaran
(Behaviorisme) oleh B.F.

Skinner

Teori behaviorisme  melihat
perkembangan bahasa sebagai
hasil dari pembelajaran yang
diperoleh melalui pengulangan
dan penguatan. Menurut teori
ini, anak belajar bahasa melalui
imitasi, latihan, dan penguatan
dari lingkungannya. Ketika anak
mencoba berbicara dan
mendapatkan respon positif dari
orang tua atau guru, mereka
akan cenderung mengulangi
tersebut

perilaku bahasa

sehingga memperkuat

keterampilan bahasa mereka.

. Teori Kognitif oleh Jean

Piaget

Teori kognitif Piaget
menyatakan bahwa
perkembangan bahasa
merupakan bagian dari

perkembangan kognitif anak

secara keseluruhan. Bahasa

muncul ketika anak mulai
mengembangkan pemahaman
terhadap dunia di sekitar mereka
dan belajar menyusun ide atau
konsep. Menurut Piaget,
perkembangan bahasa anak

mengikuti tahapan kognitif yang

spesifik, seperti tahap
praoperasional dan konkret
operasional, yang

mempengaruhi  cara  anak
memahami dan menggunakan

bahasa.

Dengan memahami berbagai teori ini,
pendidik dapat menerapkan
pendekatan yang lebih tepat dalam
pembelajaran

bahasa, misalnya

dengan menyeimbangkan antara
pendekatan berbasis interaksi sosial
(sesuai teori Vygotsky) dan metode

penguatan  positif (sesuai  teori

Skinner).

2.2 Faktor-faktor yang
Mempengaruhi Perkembangan
Bahasa

Perkembangan bahasa anak tidak
terjadi dalam ruang hampa; ia
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang
saling Dberinteraksi. Berikut adalah

beberapa faktor  utama yang
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memengaruhi perkembangan bahasa

anak usia sekolah dasar:

1.

Faktor Internal:

o

Kecerdasan: Tingkat

kecerdasan anak dapat

memengaruhi

kemampuan mereka
untuk belajar dan
memahami bahasa.
Anak-anak dengan
kecerdasan yang lebih
tinggi cenderung lebih

cepat dalam mempelajari

kosakata baru dan

memahami struktur

bahasa. Kecerdasan juga

berhubungan dengan
kemampuan berpikir
logis, yang dapat
mempercepat proses

penguasaan bahasa.

Kesehatan: Kesehatan

fisik dan mental anak

sangat penting bagi

perkembangan bahasa.
Anak yang mengalami
gangguan pendengaran

atau masalah kesehatan

lainnya mungkin
mengalami
keterlambatan dalam

perkembangan bahasa.

Selain itu, kondisi

kesehatan mental seperti

kecemasan dapat
mempengaruhi
kepercayaan diri anak

dalam berkomunikasi.

Usia dan Tahapan

Perkembangan: Setiap

anak memiliki kecepatan

perkembangan yang
berbeda. Usia anak
mempengaruhi

kematangan kognitif dan

berbahasa
Pada
dasar,

kemampuan
mereka. usia
sekolah anak-
anak biasanya
menunjukkan
kemampuan berbahasa
yang lebih

tetapi ada

kompleks,
variasi
individual yang harus

diperhatikan.

2. Faktor Eksternal:

o

Lingkungan Keluarga:

Lingkungan rumah
memainkan peran
penting dalam
perkembangan bahasa

anak. Anak-anak yang
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tumbuh dalam keluarga

yang sering
berkomunikasi dan
membaca bersama
cenderung memiliKi
keterampilan bahasa

yang lebih baik. Paparan
terhadap bahasa yang
kaya, baik melalui
percakapan sehari-hari
maupun kegiatan literasi,
memberikan stimulus
yang diperlukan untuk

perkembangan bahasa.

Sekolah:
Sekolah adalah tempat

Lingkungan
utama di mana anak-
anak belajar bahasa.
Kualitas pengajaran dan
interaksi dengan teman
sebaya di lingkungan
sekolah dapat
mempengaruhi
perkembangan bahasa.
Metode

yang aktif dan kolaboratif,

pembelajaran

seperti diskusi kelompok,
bercerita, dan kegiatan

berbasis permainan,
dapat merangsang
penggunaan bahasa

secara kreatif.

3.

o Media dan Teknologi:

Paparan terhadap media,

baik yang bersifat
pendidikan maupun
hiburan, juga dapat
mempengaruhi

perkembangan bahasa.
Penggunaan teknologi,
seperti aplikasi

pendidikan dan media
interaktif, dapat
meningkatkan

keterlibatan anak dalam
belajar bahasa, asalkan
digunakan dengan bijak.
Namun, penting untuk

memantau konten yang

diakses anak  untuk
memastikan bahwa ia
mendukung
perkembangan bahasa
yang positif.

Interaksi Sosial:

Interaksi sosial dengan teman
sebaya dan orang dewasa
sangat berpengaruh terhadap
perkembangan bahasa. Diskusi
dan permainan dengan teman
sebaya dapat memberikan
kesempatan bagi anak untuk
mengasah keterampilan

berbicara dan mendengarkan.
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Selain itu, interaksi dengan
orang dewasa, seperti guru dan
orang tua, membantu anak
untuk memahami norma sosial
dan konteks  penggunaan

bahasa yang tepat.

4. Budaya dan Bahasa yang

Dikenal:
Faktor budaya juga
memengaruhi  perkembangan

bahasa anak. Anak-anak yang
dibesarkan dalam lingkungan
bilingual atau multilingual
mungkin mengalami
perkembangan bahasa yang
berbeda dibandingkan dengan
anak yang hanya terpapar satu
bahasa. Budaya juga
menentukan cara komunikasi
dan penggunaan bahasa, yang
perlu dipertimbangkan dalam

konteks pendidikan.

Dengan memahami faktor-faktor yang
mempengaruhi perkembangan
bahasa, pendidik dan orang tua dapat
lebih efektif dalam mendukung dan
memfasilitasi perkembangan bahasa
anak, baik melalui metode
pembelajaran yang tepat maupun
dengan menciptakan lingkungan yang

kondusif untuk pembelajaran bahasa.

2.3 Peran Guru dan Lingkungan
Sekolah

Peran guru dan lingkungan sekolah
sangat krusial dalam mendukung dan
memfasilitasi perkembangan bahasa
anak. Beberapa aspek penting terkait
peran guru dan lingkungan sekolah
dalam konteks ini meliputi:

1. Peran Guru sebagai
Fasilitator:
o Menciptakan
Lingkungan
Pembelajaran yang

Menyenangkan: Guru
memiliki tanggung jawab
untuk menciptakan

suasana belajar yang

kondusif dan
menyenangkan,
sehingga anak-anak

merasa termotivasi untuk
berpartisipasi aktif.
Lingkungan yang positif
mendorong anak untuk
berkomunikasi, bertanya,
dan berinteraksi dengan
teman sekelas, yang
sangat penting dalam

proses belajar bahasa.

o Pendekatan Pengajaran

yang Variatif:
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Penggunaan  berbagai
metode dan strategi
pengajaran, seperti
pembelajaran  berbasis
proyek, diskusi

kelompok, dan kegiatan

bermain peran, dapat
meningkatkan

keterlibatan siswa dalam

belajar bahasa.
Pendekatan yang
bervariasi membantu
anak-anak  memahami
konsep bahasa dari

berbagai sudut pandang
dan meningkatkan
keterampilan  berbicara
serta mendengarkan

mereka.

Memberikan Umpan
Balik yang Konstruktif:
Umpan balik yang tepat
dari guru membantu
siswa memahami

kemajuan mereka dan

area yang perlu
diperbaiki. Dengan
memberikan  dorongan

positif dan saran yang

jelas, guru dapat
meningkatkan
kepercayaan diri anak

2. Lingkungan

dalam berkomunikasi dan
berekspresi melalui

bahasa.

Sekolah yang

Mendukung:

o

Fasilitas dan Sumber

Belajar: Sekolah yang
dilengkapi dengan
perpustakaan, ruang

baca, dan sumber belajar
lainnya dapat
memberikan akses yang
lebih baik bagi

untuk

siswa
mengeksplorasi
Buku-buku,

materi audiovisual, dan

bahasa.

alat bantu mengajar

lainnya menjadi sarana

penting untuk
memperkaya
pengalaman belajar
bahasa.

Interaksi  Sosial di
Sekolah: Lingkungan
sekolah memberikan
kesempatan bagi anak
untuk berinteraksi

dengan teman sebaya,
yang merupakan bagian
penting dari

pengembangan

313



Didaktik : Jurnal llmiah PGSD STKIP Subang,
ISSN Cetak : 2477-5673 ISSN Online : 2614-722X
Volume 10 Nomor 04, Desember 2024

keterampilan bahasa.
Diskusi kelompok,
presentasi, dan Kkerja
sama dalam proyek-
proyek dapat
meningkatkan
kemampuan komunikasi
dan kemampuan bahasa
anak.

Keterlibatan Keluarga
dalam Pendidikan:
Sekolah yang mendorong
keterlibatan orang tua
dalam proses belajar
anak, seperti melalui
kegiatan pertemuan
orang tua dan guru atau
program pembelajaran di
rumah, dapat
menciptakan sinergi yang
positif antara pendidikan

di sekolah dan di rumah.

yang mengintegrasikan
pengajaran bahasa
dengan mata pelajaran
lain, seperti sains dan
seni, dapat meningkatkan
minat siswa dalam belajar
bahasa. Dengan
memberikan konteks
yang relevan, siswa lebih
mudah memahami dan
menggunakan  bahasa
dalam berbagai situasi.

Pengembangan

Keterampilan Berbasis
Komunikasi: Kurikulum
yang menekankan pada
pengembangan

keterampilan berbicara,
membaca, dan menulis
dalam konteks
komunikasi  sehari-hari

dapat membantu anak-

Keterlibatan ini anak merasa lebih

mendukung penguatan nyaman dalam

keterampilan bahasa menggunakan bahasa.

yang diajarkan di Dengan memahami dan

sekolah. menerapkan peran guru dan
3. Peran Kurikulum dalam lingkungan sekolah secara efekiif,

Pembelajaran Bahasa: pendidikan bahasa dapat ditingkatkan,

o Kurikulum yang memberikan anak-anak peluang yang

Terintegrasi: Kurikulum lebih baik untuk berkembang secara

linguistik dan sosial. Peran aktif guru
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dalam menciptakan lingkungan yang
mendukung dan mendorong interaksi
sosial di antara siswa akan sangat
memengaruhi perkembangan bahasa
anak di usia sekolah dasar.

B. METODE

Dalam penelitian ini, jenis
penelitian yang digunakan adalah
kajian teoretis atau studi literatur, yang
bertujuan untuk menganalisis berbagai
teori dan penelitian terdahulu mengenai
perkembangan bahasa anak usia
sekolah dasar. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui penelusuran
pustaka dari buku, artikel jurnal, dan
sumber-sumber akademis lainnya yang
relevan dengan topik penelitian. Data
yang diperoleh kemudian dianalisis

secara deskriptif dengan
mengelompokkan informasi
berdasarkan tema, serta

mengidentifikasi hubungan antara teori
dan praktik yang ada, sehingga dapat
memberikan pemahaman yang
komprehensif tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi perkembangan
bahasa anak dan implikasinya dalam

pembelajaran.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Analisis

Perkembangan Bahasa Anak Usia

Teoritis tentang

Sekolah Dasar

Perkembangan bahasa anak usia
sekolah dasar merupakan suatu proses
kompleks yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik internal maupun
eksternal. Dalam analisis ini, kita akan
meninjau beberapa teori kunci yang
menjelaskan bagaimana anak-anak
mengembangkan keterampilan bahasa
mereka selama periode ini. Teori
nativis yang dikemukakan oleh Noam
Chomsky menekankan bahwa anak-
anak memiliki kemampuan bawaan
untuk mempelajari bahasa. Teori ini
menunjukkan bahwa, meskipun anak-
anak terpapar berbagai bentuk bahasa,
mereka mampu menginternalisasi dan
memahami struktur tata bahasa secara
intuitif. Dalam konteks ini, anak-anak
berperan aktif dalam proses belajar
dengan menggunakan kemampuan
tersebut untuk membangun kalimat dan

berkomunikasi secara efektif.

Selanjutnya, teori sosiokultural yang
dikemukakan oleh Lev Vygotsky

memberikan  perspektif tambahan,

menekankan bahwa interaksi sosial

memainkan peran penting dalam
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perkembangan bahasa. Vygotsky
berargumen bahwa bahasa
berkembang melalui komunikasi

dengan orang dewasa dan teman
sebaya, yang memberikan konteks
sosial untuk penggunaan bahasa.
Dalam lingkungan sekolah, pendekatan
berbasis interaksi sosial, seperti diskusi
kelompok dan kegiatan kolaboratif,
dapat memfasilitasi pengembangan
keterampilan berbicara dan
mendengarkan. Dengan mengaitkan
pembelajaran bahasa dengan
pengalaman sosial, anak-anak dapat
lebih mudah

menggunakan bahasa dalam konteks

memahami dan

nyata.

Teori pembelajaran (behaviorisme)
oleh B.F. Skinner juga relevan dalam
konteks ini, yang menunjukkan bahwa
pengulangan dan penguatan positif dari
lingkungan dapat mempercepat
perkembangan bahasa. Anak-anak
yang mendapat umpan balik positif saat
menggunakan bahasa cenderung lebih
termotivasi  untuk  berkomunikasi.
Dalam  praktiknya, guru  dapat
memberikan pujian dan dukungan
setiap kali siswa mencoba berbicara,
sehingga mereka merasa lebih percaya

diri untuk berinteraksi.

Di sisi lain, teori kognitif Jean Piaget
menekankan bahwa perkembangan
bahasa berkaitan erat dengan
perkembangan kognitif anak. Dalam
tahap praoperasional dan konkret
operasional, anak-anak mulai
mengembangkan kemampuan berpikir
yang lebih kompleks, yang
memungkinkan mereka untuk
memahami dan menggunakan bahasa
secara lebih efisien. Pembelajaran
bahasa yang diintegrasikan dengan
aktivitas kognitif, seperti membaca dan
menulis, akan mendukung

perkembangan ini.

Melalui pemahaman yang mendalam
tentang teori-teori ini, kita dapat
menyimpulkan bahwa perkembangan
bahasa anak usia sekolah dasar adalah
hasil interaksi antara faktor bawaan,
lingkungan sosial, dan pengalaman
belajar. Dengan menerapkan prinsip-
prinsip dari teori-teori ini dalam
pembelajaran, guru dapat merancang
strategi pengajaran yang lebih efektif,
mendorong anak untuk berpartisipasi
aktif dalam proses belajar, dan
mengoptimalkan perkembangan
bahasa mereka di dalam kelas.

4.2 Implikasi dalam Pembelajaran
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Implikasi dari analisis perkembangan
bahasa anak usia sekolah dasar
memberikan wawasan penting bagi
pendidik dalam merancang strategi
pembelajaran yang efektif. Pertama,
pemahaman tentang teori nativis
mengindikasikan bahwa anak-anak
memiliki kemampuan bawaan untuk
berarti

belajar bahasa, yang

pendekatan pengajaran sebaiknya

memanfaatkan potensi alami ini.
Pendidik perlu menyediakan
lingkungan yang kaya akan bahasa,
termasuk berbagai jenis bacaan dan
aktivitas berbicara, untuk memfasilitasi
eksplorasi bahasa oleh anak-anak.
Kegiatan membaca bersama,
mendengarkan cerita, dan diskusi
interaktif dapat mendorong
penguasaan kosakata dan struktur

bahasa yang lebih baik.

Selanjutnya, penerapan teori
sosiokultural Vygotsky menunjukkan
pentingnya interaksi sosial dalam
perkembangan bahasa. Oleh karena
itu, guru harus menciptakan suasana
belajar yang kolaboratif di mana siswa
dapat berinteraksi satu sama lain dan
dengan guru. Menggunakan metode
pembelajaran yang melibatkan kerja
kelompok,

permainan peran, dan

diskusi kelas dapat meningkatkan

keterampilan komunikasi dan

memperkuat pemahaman bahasa.
Pendekatan ini tidak hanya mendukung
penguasaan bahasa, tetapi juga
membangun keterampilan sosial dan
kepercayaan diri anak dalam berbicara

di depan umum.

Dari perspektif teori behaviorisme,
penting bagi guru untuk memberikan
umpan balik positif dan penguatan
kepada siswa saat mereka berusaha
berkomunikasi. Strategi pengajaran
yang mengakui usaha siswa dan
memberikan pujian saat mereka
menggunakan bahasa dengan benar
akan membantu membangun motivasi
dan kepercayaan diri. Penerapan
teknik ini dalam pengajaran bahasa
akan mendorong siswa untuk lebih aktif
berpartisipasi dan berani

berkomunikasi.

Selain itu, berdasarkan teori kognitif

Piaget, pendidikan bahasa yang

diintegrasikan dengan aktivitas kognitif

lainnya, seperti proyek yang
memerlukan  berpikir  kritis  dan
pemecahan masalah, akan
memperkuat pemahaman bahasa.

Misalnya, kegiatan yang melibatkan
analisis teks, membuat presentasi, atau
menulis esai tidak hanya melatih

keterampilan bahasa tetapi juga
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memfasilitasi perkembangan kognitif

anak secara keseluruhan.

Akhirnya, hasil penelitian ini
menegaskan bahwa guru harus peka
terhadap perbedaan individual di
antara siswa, baik dari segi
kemampuan bahasa, latar belakang,
maupun pengalaman belajar
sebelumnya. Dengan memahami dan
menghargai keberagaman ini, pendidik
dapat menyesuaikan metode dan
materi ajar agar lebih relevan dan
sesuai dengan kebutuhan masing-
masing siswa. Dengan cara ini, proses
pembelajaran bahasa dapat menjadi
lebih inklusif dan efektif, memfasilitasi
perkembangan bahasa yang optimal

bagi semua anak usia sekolah dasar.

D. SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Penelitian  ini  menunjukkan
bahwa penerapan teori Lev Vygotsky,
khususnya konsep Zone of Proximal
Development (ZPD) dan scaffolding,
sangat efektif dalam pembelajaran
bahasa di kelas awal sekolah dasar.
Hasil penelitan  mengindikasikan
bahwa interaksi sosial yang difasilitasi
guru dapat meningkatkan

keterampilan bahasa anak,

memperkuat motivasi, dan
memperbaiki hubungan sosial di
antara siswa. Dengan pendekatan
yang tepat, guru berperan sebagai
scaffolder yang memberikan
dukungan yang diperlukan untuk
membantu siswa mengembangkan
kemampuan bahasa mereka. Oleh
karena itu, penerapan teori Vygotsky
dalam konteks pendidikan sangat
penting untuk memperkuat
perkembangan bahasa anak,
membangun kepercayaan diri, dan
mendukung  pertumbuhan  sosial

mereka.
Saran

1. Pelatihan Guru: Penting untuk
memberikan pelatihan bagi
guru dalam menerapkan teori
Vygotsky, agar mereka dapat
efektif dalam menggunakan
strategi scaffolding dan

menciptakan lingkungan

belajar yang kolaboratif.

2. Pengembangan Kurikulum:
Kurikulum harus dirancang
untuk mengintegrasikan
pendekatan berbasis interaksi
sosial, sehingga siswa memiliki

lebih banyak kesempatan untuk
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. Keterlibatan

berkomunikasi dan belajar dari

satu sama lain.

Keluarga:
Sekolah perlu melibatkan orang
tua dalam proses pendidikan,
misalnya melalui kegiatan yang
mendorong interaksi bahasa di
rumah, untuk  mendukung

perkembangan bahasa anak.

. Riset Lanjutan: Diperlukan
penelitian lebih lanjut untuk
mengeksplorasi penerapan
teori-teori lain dalam
pembelajaran bahasa, serta
untuk mengevaluasi efektivitas
berbeda

konteks dan

pendekatan yang
berdasarkan

kebutuhan siswa.

. Kegiatan Literasi: Mendorong
kegiatan literasi yang beragam,
seperti membaca bersama dan
diskusi, untuk meningkatkan
keterampilan bahasa anak

secara menyeluruh.
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